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Abstrak: Peranan perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga hal yang sangat penting
alam kesejahteraan hidup berkeluarga. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi dan penelusuran
referensi. Teknik pengolahan data dan analisis data dengan melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha perempuan dalam
menigkatkan kesejahteraan keluarga yaitu para perempuan melakukan pekerjaan-pekerjaan yang
bersifat informal seperti menjadi penjual kue, penjual es buah, penjual sayur, usaha warung, tukang jahit
dan penjual gorengan. Peranan perempuan sangat besar pengaruhnya dalam menambah pemenuhan
kebutuhan hidup dan merupakan sumber daya yang sangat bermanfaat guna meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Ada beberapa kendala yang dihadapi perempuan dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga yaitu faktor pendidikan, modal usaha, kurangnya keterampilan dan pemasaran.

Kata Kunci: Peran, Perempuan, Kesejahteraan, Keluarga

Abstract: The role of women in improving family welfare is very important in the welfare of family life.
This type of research is descriptive qualitative research. Data was collected by conducting observations,
interviews, documentation and reference searches. Data processing and data analysis techniques go
through three stages, namely: data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results
showed that women's efforts to improve family welfare were women doing informal jobs such as cake
sellers, fruit ice sellers, vegetable sellers, shop businesses, sewing craftsmen and fried food sellers. The
role of women has a very large influence in increasing the fulfillment of the needs of life and is a very
useful resource to improve family welfare. There are several obstacles faced by women in improving
family welfare, namely education, business capital, lack of skills and marketing.
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A. LATAR BELAKANG masyarakat sebagai wadah dalam proses
pergaulan hidup. (Soerjono Soekanto, 2009).
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa suatu keluarga terbentuk melalui
perkawinan yang sah, yaitu ikatan lahir batin
seorang laki-laki dengan seorang
Perempuan sebagai suami istri. Perilaku yang
dilakukan oleh suami istri dengan tujuan untuk
membentuk keluarga yang bahagia, kekal dan
sejahtera  dipandang  sebagai  perilaku
kekeluargaan.

Setiap anggota keluarga mempunyai

Keluarga merupakan kesatuan
masyarakat yang terkecil, yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak-anaknya (keluarga
inti/batih). Setiap masyarakat pasti akan
dijumpai keluaraga batih (“nuclear family”).
Keluarga batih didasarkan atas ikatan
perkawinan yang sah terdiri atas suami, istri
dan anak yang belumenikah. Keluarga batih
tersebut lazimnya juga disebut rumah tangga,
yang merupakan unit terkecil dalam
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hak dan kewajiban serta peran masing-masing
dalam kehidupan berkeluarga. Peran laki-laki
sangat besar dan penting dalam kehidupan
suatu keluarga. Laki-laki sebagai kepala
keluarga bertanggung jawab penuh pada
keadaan keluarganya. Seorang perempuan
mempunyai peranan Yyang penting dalam
kehidupan suatu keluarga, baik peranannya
bagi suami maupun anaknya dalam semua
aspek yang ada dalam kehidupan keluarganya.
Seorang laki-laki sebagai ayah maupun
perempuan sebagai ibu di dalam suatu keluarga
memiliki kewajiban bersama untuk berkorban
guna kepentingan bersama. Kedudukan laki-
laki ataupun perempuan di dalam keluarga
memiliki hak yang sama, untuk ikut melakukan
kekuasaan demi keselamatan, kebahagiaan dan
kesejahteraan seluruh anggota keluarga. Status
suami istri dalam keluarga adalah sama
nilainya, keluarga akan kokoh dan berwibawa
apabila dari masing-masing anggota keluarga
yang ada dalam keluarga seimbang, selaras dan
serasi. Keberhasilan suatu keluarga dalam
membentuk suatu rumah tangga tidak lepas
dari peranan seorang perempuan yang begitu
besar, baik dalam membimbing, mendidik anak
mendampingi suami dan membantu
pekerjaan suami bahkan sebagai tulang
punggung keluarga dalam mencari nafkah.
(Abdul Malik, 2012). Masyarakat masih
menempatkan  seorang laki-laki sebagai
subyek, sebagai kepala keluarga dan pencari
nafkah, sedangkan perempuan lebih
ditempatkan sebagai objek yang dinomor
duakan dengan kewajiban mengurus anak di
rumah. Oleh karena itu, terdapat pembagian
kerja antara laki-laki dan perempuan, laki-laki
memiliki  areal pekerja publik  karena
kedudukannya sebagai pencari nafkah utama di
dalam  keluarga, sedangkan perempuan
memiliki areal pekerja domestik yang dapat
diartikan oleh sebagian masyarakat yang
menyatakan secara sinis bahwa seorang
perempuan hanya sekedar wanita yang
memiliki  tiga fungsi yaitu memasak,
melahirkan anak, berhias atau hanya memiliki
tugas dapur dan kasur. (Hardjito Notopuro,
1979). Tidak adanya kepercayaan dari
masyarakat terhadap kesempatan bagi kaum
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peremuan di dalam dunia bisnis, akhirnya
membuat kaum perempuan sulit untuk
mengaktualisasikan ~ dirinya  di  dalam
masyarakat terutama di dalam area pekerja
publik. Sesuai dengan anggapan umum
masyarakat, seorang perempuan dianggap
tabuh atau menyalahi kodratnya sebagai
seorang perempuan apabila terlalu sering
keluar rumah, terlebih lagi apabila keluar
rumah tanpa memerhatikan alasan mengapa
dan untuk apa perbuatan itu dilakukan. Namun
jika kita mau melihat dari fakta yang ada di
lapangan sering kali kaum perempuan menjadi
penyelamat kesejahteraan keluarga. Fakta ini
terutama dapat terlihat pada keluarga-keluarga
yang perekonomiannya tergolong rendah,
banyak dari kaum perempuan yang ikut
menjadi  pencari nafkah tambahan bagi
keluarga. Pada keluarga yang tingkat
perekonomiannya kurang atau prasejahtera
peranan perempuan tidak hanya mengurus
rumah tangga tetapi juga berusaha dan bekerja
untuk menambah penghasilan. Ini
dimungkinkan terjadi karena penghasilan
suami sebagai pencari nafkah utama tidak
dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Para
perempuan lebih banyak melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang bersifat informal dalam upaya
mencari nafkah tambahan bagi keluarganya.
(Abdul Malik, 2019)

Masyarakat Desa Kanjilo sebagai
masyarakat petani di dalam kehidupan sehari-
hari memiliki permasalahan yang sama dengan
masyarakat lainnya. Kemiskinan adalah salah
satu masalah yang dihadapi masyarakat petani
di Desa Kanjilo ketidakberdayaan mereka
dalam faktor ekonomi di dalam kehidupan
sehari-hari diakibatkan oleh penghasilan yang
tidak menentu dan cenderung kecil. Pandangan
dan tanggapan yang memandang rendah
peranan perempuann dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga tidak berlaku di
masyarakat Desa Kanjilo dalam pembagian
kerjanya berdasarkan jenis kelamin, sebagai
anggota  keluarga  petani, perempuan
berperan aktif dalam membantu keluarga
mencari nafkah. Berdasarkan latar belakang
masalah, maka penulis melakukan penelitian
untuk mengetahui tentang usaha perempuan
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dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di
Desa  Kanjilo  Kecamatan  Barombong
Kabupaten Gowa

B. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian kualitatif atau yang lebih dikenal
dengan istilah naturalistic inquiry (inkuri
alamiah). (Lexy J. Moleong. 1995). Penelitian
kualitatif  adalah  penelitian yang tidak
mengadakan perhitungan dengan angka-angka,
karena penelitian kualitatif adalah penelitian
yang memberikan ~ gambaran  tentang
kondisi secara faktual dan sistematis mengenai
faktor- faktor, sifat-sifat dan hubungan antara
fenomena yang dimiliki untuk melakukan
akumulasi dasar-dasarnya saja. (Lexy J.
Moleong. 1995. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
komunikasi dan pendekatan sosiologi dalam
menjelaskan perspektif untuk membahas objek
penelitian. Sumber data primer yaitu data yang
diperoleh langsung oleh penulis di lapangan
bersumber dari informan yang dianggap
relevan dijadikan informan kunci yaitu
perempuan atau istri petani di Desa Kanjilo
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa
untuk memberikan keterangan penelitian yang
akan dilakukan.Metode pengumpulan data
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Ada dua metode
pengumpulan data yang akan digunakan
peneliti  yaitu sebagai berikut: Library
Research, Field Research Observasi,
Wawancara. dan Dokumentasi Menurut
Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan
yang perlu dipegang oleh peneliti dalam
menggunakan metode wawancara.
(Syamsuddin AB, 2017). Analisis analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian
Data (Data Display), Penyajian data yang telah
diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana
yang dibutuhkan dengan yang tidak,
lalu dikelompokkan kemudian diberikan
batasan masalah. Dari penyajian data tersebut,
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan
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mana data yang subtantif dan mana data
pendukung. (Syamsuddin AB, 2017).

C. HASIL PENELITIAN

1. Usaha Perempuan Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga

Para perempuan dalam meningkat
kesejahteraan keluarga di Desa Kanjilo tidak
terlepas dari peranannya, baik dalam
lingkungan rumah tangga, maupun dalam
masyarakat.  Usaha  perempuan  dalam
lingkungan rumah tangga meliputi kegiatan
seperti mencuci, menyapu, memasak dan
membersihkan rumah sampai mengurus anak.
Pekerjaan ini tidak dihargai dengan uang, tetapi
besar pengaruhnya terhadap pencapaian dalam
meningkatkam kesejahteraan keluarga.
Kegiatan ini mereka lakukan sebelum
melakukan aktivitas dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu |,
seorang ibu bangun tidur lebih pagi dari pada
suaminya. Pada  umumnya  pertanian
merupakan bidang mata pencaharian penduduk
di pedesaan Indonesia. Masyarakat Desa
Kanjilo merupakan masyarakat pedesaan yang
memanfaatkan pertanian sebagai bidang mata
pencaharian. Sebagian besar penduduk Desa
Kanjilo bekerja sebagai petani, tetapi tidak
semuanya memiliki sawah, sehingga sebagian
lainnya hanya bekerja sebagai penggarap
sawah. Hasil yang mereka peroleh sebagai
penggarap sawah tidak cukup  Untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh
karena itu, selain menjadi istri petani mereka
juga  mempunyai  usaha lain  untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga seperti
berikut ini:
2. Penjual Kue

Mahadia adalah seorang istri petani
beliau berumur 48 tahun. Setiap hari
Mahadia mengurus rumah tangganya dan
setiap hari juga beliau bekerja sebagai
penjual kue untuk tambahan kebutuhan
keluarga, karena pendapatan suami tidak
menentu. Berbicara mengenai peranan
perempuan dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga Berdasarkan
pernyataan informan di atas, peneliti
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menyimpulkan bahwa setelah memulai usaha
jualan kue, Mahadia mendapatkan tambahan
penghasilan untuk mencukupi kebutuhan
keluarganya. Penghasilan jualan kue rata-rata
15 ribu setiap hari, itu sudah dipotong modal.
Dia bisa menyisihkan uang untuk ditabung
sehari-harinya menabung setiap hari paling
sedikit 5 ribu”.

3. Penjual Es Buah

Kamaria adalah seorang istri petani
beliau berumur 45 tahun. Setiap hari
Kamaria mengurus rumah tangganya dan
setiap hari juga beliau bekerja sebagai
penjual es buah untuk tambahan kebutuhan
keluarga. Berdasarkan pernyataan informan
di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
setelah mememulai usaha jualan es
buah Kamaria bisa Mendapatkan
tambahan penghasilan untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari.

4. Penjual Sayur

Sani adalah seorang istri petani beliau
berumur 50 tahun. Setiap hari Sani mengurus
rumah tangganya dan setiap hari juga dia
bekerja sebagai penjual sayur yang merupakan
salah satu pekerjaan yang penting dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga.

5. Usaha Warung

Salma adalah seorang istri petani
beliau berumur 34 tahun. Setiap hari Salma
mengurus rumah tangganya dan setiap hari
juga beliau bekerja sebagai penjual yang
mempunyai usaha warung untuk tambahan
kebutuhan keluarga. Berdasarkan pernyataan
informan di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga Salma
tercukupi dengan baik setelah melakukan usaha
warung.

6. Tukang Jahit

Berdasarkan  pernyataan  informan
bahwa sudah dapat memenuhi kebutuhan
rumahtangganya dengan menjadi tukang jahit,
dapat menyekolahkan anaknya dan. Segala
keterbatasan dia merupakan sesuatu yang harus
disyukuri. Oleh sebab itu mereka menilainya
bahwa penghasilan yang mungkin sebagian
orang adalah kurang namun, bagi mereka itu
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telah cukup untuk memenuhi kebutuhan yang
layak.
7. Penjual Gorengan

Kesejahteraan keluarga dia meningkat
setelah bekerja sebagai penjual gorengan.
Dia Telah membantu suaminya meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Hal ini dibuktikan
dengan adanya tambahan penghasilan keluarga
yang mereka gunakan untuk kebutuhan hidup
sehari-hari.

8. Kegiatan Arisan PKK (Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga)

Perempuan masih aktif dalam kegiatan-
kegiatan arisan PKK. Secara umum
pelaksanaan terordinir secara baik. Peserta
yang datang menghadiri kegiatan yang
diadakan oleh ibu- ibu PKK rata-rata sekitar 25
orang dari 30 orang anggota yang terdaftar.
Rata-rata ibu-ibu di Desa Kanjilo menilai
bahwa kegiatan arisan PKK  memiliki
konstribusi yang tidak dapat diremehkan bagi
peningkatan kesejahteraan keluarga. Pada
kegiatan arisan biasanya hasilnya digunakan
untuk menutupi kebutuhan- kebutuhan yang
mendesak ataupun kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pernyataan informan di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa para perempuan
lebih senang memilih jenis arisan uang
dibandingkan dengan jenis arisan yang
menggunakan alat-alat rumah tangga karena
para ibu lebih merasa senang kalau berupa
uang karena dapat menambah pemasukan
keluarga. Dalam pandangan mereka alat-alat
rumah tangga bisa dibeli kapan saja dan bisa
dipinjam ditetangga kalau ada acara keluarga.
Jumlah anggota arisan uang mencapai 30
orang, sedangkan arisan alat-alat rumah tangga
yang berupa piring dan gelas 15 orang saja.
Banyaknya piring dan gelas
dipertukarkan adalah masing-masing 1 lusin,
sedangkan uang sebesar dua puluh ribu rupiah.
Kegiatan arisan PKK yang diadakan ibu-ibu di
Desa Kanjilo untuk meningkatkan pengetahuan
dari kaum ibi-ibu, ini dimaksudkan agar
tingkat kesejahteraan keluarga akan meningkat
seiring dengan meningkatnya pengetahuan
para ibu- ibu.
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